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Penelitian ini memiliki dua tujuan. (1) Memaparkan tanggapan siswa terhadap nilai pendidikan 
yang terkandung dalam humor pada wacana rubrik hiburan majalah sekolah. (2) Menggali nilai 
pendidikan yang terkandung dalam humor pada wacana rubrik hiburan majalah sekolah 
berdasarkan interpretasi peneliti Metode yang digunakan adalah deskriptif kualitatif. Objek yang 
diteliti adalah nilai-nilai pendidikan yang terkandung dalam humor pada wacana rubrik hiburan 
majalah sekolah berdasarkan interpretasi peneliti dan siswa. Teknik pengumpulan data yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah teknik simak dan teknik catat. Teknik analisis data dalam 
penelitian ini menggunakan metode padan dengan teknik padan referensial. Hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa nilai pendidikan yang terkandung dalam humor pada wacana rubrik hiburan 
majalah sekolah berdasarkan interpretasi siswa meliputi nilai tanggung jawab, nilai cinta, nilai 
toleransi, nilai kejujuran, nilai penghargaan, nilai kebahagiaan, nilai persatuan, nilai kerendahan 
hati, dan nilai sopan santun, sedangkan nilai pendidikan yang terkandung dalam humor pada 
wacana rubrik hiburan majalah sekolah berdasarkan interpretasi peneliti meliputi nilai tanggung 
jawab, nilai cinta, nilai toleransi, nilai kejujuran, nilai penghargaan, nilai kebahagiaan, nilai 
persatuan, dan nilai kerendahan hati. Terdapat persamaan dan perbedaan antara kedua 
interpretasi tersebut. Perbedaan keduanya terletak pada nilai kebahagiaan dan nilai toleransi.  
Namun, sebagian besar data menunjukkan adanya persamaan dari kedua interpretasi. Hal ini 
membuktikan bahwa kemampuan siswa dalam memahami wacana humor dan menanggapi nilai-
nilai pendidikan yang terkandung dalam wacana humor tersebut cukup baik. 
 




This study has two goals. (1) Explained the responses students against the value of education 
contained in humour in the discourse rubric of the magazine school. (2) Examines the value of 
education contained in humour in the discourse rubric of the magazine school based on the 
interpretation of the researchers Methods used is thedescriptive kualitatif. Object scrutinized are 
the values education contained in humour in the discourse rubric of the magazine school based 
on the interpretation of the researchers and students. Collecting data technique used in this study 
is a listen and technique catat. The techniques data analysis in this research using the match with 
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match referensial. The results of research shows that the value of education contained in humour 
in the discourse rubric of the magazine school based on the interpretation of students covering 
the value of the responsibility, the value of love, the value of tolerance, the value of the honesty, 
the value of the award, the value of happiness, the value of unity, the value of the humility, and 
the value of manners, while the value of education contained in humour in the discourse rubric of 
the magazine school based on the interpretation of the researchers covering the value of the 
responsibility, the value of love, the value of tolerance, the value of the honesty, the value of the 
award, the value of happiness, the value of unity, and the value of humility. There are the 
similarities and differences between the two interpretation of it. The difference both located in 
the value of happiness and the value of manners. However, most of the data shows the existence 
of the equation of both the interpretation of it. This proves that the ability to students in 
understand the discourse humor and respond to the values of education contained in the 
discourse humor is good enough. 
 
Key words: the responses students, the value of education, humor, the magazine school. 
 
1. PENDAHULUAN  
Majalah sekolah menjadi salah satu kebutuhan penting bagi siswa. Majalah sekolah 
merupakan media komunikasi yang diterbitkan di lingkungan sekolah. Isi majalah sekolah 
berkaitan dengan kepentingan komunikasi pendidikan dan pengajaran di sekolah. Manfaat yang 
didapatkan dari penerbitan majalah sekolah sangat beragam, di antaranya sebagai penunjang 
keterampilan dalam pengajaran bahasa Indonesia, baik oleh siswa maupun guru. Manfaat yang 
paling menonjol penerbitan majalah sekolah yakni dapat menjadi sarana eksprsesi siswa serta 
aktivitas produktif dan kreatif sanggar sastra ekstrakulikuler yang erat kaitannya dengan 
pembelajaran bahasa dan sastra Indonesia di sekolah. Salah satu hasil kreatifitas siswa dalam 
pembelajaran bahasa dan sastra karya siswa dalam bentuk humor dan anekdot. 
Humor merupakan komponen terpenting dari kecerdasan emosional seseorang. Humor tidak 
mungkin dilakukan oleh seseorang yang memiliki kecerdasan emosional rendah. Bahkan banyak 
ahli yang menyatakan bahwa seseorang yang memiliki kecerdasan emosional rendah akan 
mengalami kesulitan dalam menikmati humor, termasuk dalam pembelajaran. Humor dapat 
digunakan untuk memperkaya interaksi dan memudahkan komunikasi seseorang dengan orang 
lain. Humor juga mempunyai tujuan-tujuan yang berbeda pada usia yang berbeda, tetapi 
sepanjang hidup seseorang, hal ini dapat membantunya dalam berhubungan dengan orang lain 
dan dalam mengatasi berbagi masalah (Shapiro, dalam Darmasyah, 2010:75).  
Komunikasi dalam humor berbentuk rangsangan yang cenderung secara sepontan 
menimbulkan senyum dan tawa bagi para penikmatnya. Menurut beberapa ahli humor timbul 
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karena dalam diri seseorang ada pertentangan antara rasa ingin main-main atau keseriusan, dan 
kegembiraan yang meledak-ledak atau kesedihan yang berlebihan (Astuti, 2006:1). Melalui 
berhumor seseorang dapat menyampaikan sesuatu yang dirasakan dalam hatinya secara tidak 
langsung, baik itu suatu keinginan, kemarahan, kejengkelan, keisengan, dan semacamnya. Suatu 
humor yang baik adalah humor yang mampu meninggalkan kesan yang mendalam bagi 
pembacanya. Pembaca dapat dengan bebas melarutkan diri bersama karya tersebut dan 
mendapatkan nilai-nilai yang terkandung di dalanya.  
Nilai merupakan harga yang diberikan terhadap sesuatu berdasarkan keyakinan ataupun 
norma dan standarisasi yang berlaku dalam sebuah komunitas, bisa berupa larangan, keharusan, 
atau anjuran. Menurut Suharso dan Ana (KBBI, 2005) nilai adalah harga, hal-hal yang berguna 
bagi manusia, sesuatu yang menyempurnakan manusia dengan hakikatnya, sedangkan 
pendidikan adalah proses pengubahan sikap dan tata laku seseorang atau kelompok orang dalam 
usaha mendewasakan manusia melalui upaya pengajaran dan pelatihan. Jadi nilai pendidikan 
adalah hal-hal yang dapat memberikan tuntunan kepada manusia dalam pertumbuhan dan 
perkembangannya sehingga tercapai kedewasaan dalam arti jasmani dan rohani. 
Tanggapan siswa terhadap nilai pendidikan yang terkandung dalam humor pada wacana 
rubrik hiburan majalah sekolah menjadi suatu hal yang menarik untuk diteliti karena humor 
dalam majalah sekolah merupakan hasil dari karya siswa yang diterbitkan di lingkungan sekolah, 
dan sasaran pembacanya adalah siswa di lingkungan sekolah itu sendiri. Humor itu dapat 
mendorong siswa untuk mengapresiasi karya sesama teman dengan menanggapi nilai-nilai 
pendidikan yang terkandung dalam humor. Penelitian ini juga dapat mengukur kemampuan 
siswa dalam memahami suatu wacana khususnya wacana humor dan mengambil hikmah atau 
pelajaran yang bisa dipetik dari wacana humor tersebut. 
Penelitian ini memiliki tujuan untuk mengkaji nilai pendidikan yang terkandung dalam 
humor pada wacana rubrik hiburan majalah sekolah berdasarkan interpretasi peneliti, dan 
memaparkan tanggapan siswa terhadap nilai pendidikan yang terkandung dalam humor pada 
wacana rubrik hiburan majalah sekolah. 
 
2. METODE  
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif kualitatif. Menurut 
Moleong (2004: 60) penelitian kualitatif adalah penelitian yang bermaksud untuk memahami 
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fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian. Misalnya perilaku, persepsi, motivasi, 
tindakan, dan lain-lain secara holistik dan dengan cara deskriptif dalam bentuk kata-kata dan 
bahasa, pada suatu konteks khusus yang alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai metode 
alamiah. Penelitian ini dimaksudkan untuk mengidentifikasi, mendeskripsikan dan menganalisis 
tanggapan siswa terhadap nilai pendidikan yang terkandung dalam humor pada wacana rubrik 
hiburan majalah sekolah.  Objek penelitian ini adalah nilai-nilai pendidikan yang terkandung 
dalam humor pada wacana rubrik hiburan majalah sekolah berdasarkan interpretasi peneliti dan 
siswa. 
Teknik pengmpulan data pada penelitian ini menggunakan teknik sinak dan teknik catat, 
sedangkan teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan metode padan. Metode padan 
sering disebut metode identitas yaitu analisis bahasa yang alat penentunya di luar, terlepas, dan 
tidak menjadi bagian dari bahasa (langue) yang bersangkutan (Sudaryanto, 1993:13).Teknik dari 
metode padan yang digunakan, yaitu teknik padan referensial, teknik referensial adalah metode 
yang alat penentunya berupa pernyataan yang ditunjuk oleh bahasa acuan bersifat luar biasa. 
Teknik dalam penelitian ini menganalisis tuturan (wacana) yang berhubungan dengan nilai-nilai 
pendidikan yang terkandung dalam humor. 
 
3. HASIL PEMBAHASAN  
Analisis data merupakan tahap yang penting dalam sebuah penelitian. Tahap ini dilakukan 
untuk menemukan jawaban-jawaban yang berhubungan dengan perumusan masalah. Analisis ini 
meliputi (a) nilai pendidikan yang terkandung dalam humor pada wacana rubrik hiburan majalah 
sekolah berdasarkan interpretasi peneliti dan (b) tanggapan siswa terhadap nilai pendidikan yang 
terkandung dalam humor pada wacana rubrik hiburan majalah sekolah. 
3.1 Nilai tanggung jawab  
Menurut Tillman (2004:216) tanggung jawab bukanlah suatu kewajiban, tetapi sesuatu yang 
membantu kita mencapai tujuan. Bertanggung jawab adalah menerima kebutuhan dan melakukan 
tugas dengan baik. Saat seseorang bertanggung jawab, ada kepuasan dalam kontribusinya. 
Sebagai orang yang bertanggung jawab harus memiliki sesuatu yang bernilai untuk diberikan 
kepada orang lain.   
  
(1) Nuri : “….. Iya khan? Duh, senangnya tidak naik kelas bisa dibeliin HP!!” 
(Edisi 14/Juni 2012. “Minta Dibeliin HP”. Mutiara 2012:55) 
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(1a) Tanggapan siswa terhadap humor “Minta Dibeliin HP”, “Orang tua seharusnya lebih 
mengawasi perkembangan anaknya di sekolah. Tanggung jawab orang tua tidak hanya 
membiayai tetapi ikut mendampingi dan memantau anaknya dalam belajar, agar prestasi 
anaknya tidak tertinggal di sekolah.” 
 
Sebagai orang tua seharusnya lebih mengawasi perkembangan anaknya di sekolah. 
Tanggung  jawab orang tua tidak hanya membiayai kebutuhan anak, tetapi ikut mendampingi 
dan mengawasi anaknya dalam proses belajar agar prestasi anaknya tidak tertinggal di sekolah.  
 
Interpretasi peneliti terhadap humor “Minta Dibeliin HP”, setiap anak atau siswa pasti 
membutuhkan kasih sayang dan perhatian dari kedua orang tuanya. Namun, tidak sedikit orang 
tua yang kurang memperhatikan perkembangan anak, hal ini menyebabkan ketertinggalan anak 
dalam proses pembelajaran di sekolah. Humor tersebut mengimbau kepada orang tua agar lebih 
bertanggung jawab terhadap perkembangan anak dalam proses belajar baik di rumah maupun di 
sekolah.    
  
Persamaan interpetasi peneliti dengan interpretasi siswa terhadap humor “Minta di Beliin 
HP” yakni menghimbau kepada orang tua agar lebih bertanggung jawab dalam mengawasi, 
mendampingi perkembangan anaknya agar prestasinya tidak tertinggal. Tidak ditemukan 
perbedaan antara interpretasi peneliti dengan interpetasi siswa.  
 
3.2. Nilai cinta  
Menurut Tillman (2004:66) cinta adalah prinsip yang menciptakan dan mempertahankan 
hubungan yang dalam dan mulia. Cinta bukanlah gairah, keinginan, atau perasaan yang hebat 
pada seseorang atau objek, tetapi suatu kesadaran yang tidak egois dan mencintai dirinya. Cinta 
dapat diberikan kepada negara, keadilan, pada menemukan tujuannya, etika, pada kebenaran, 
masyarakat ataupun alam.  
        
(2)Babi     : “Eh buaya, kenapa kamu nggak makan saya?”  
Buaya : (sambil tersenyum manis) “Sorry Broo….. GUE “MUSLIM”.”  
(Edisi 14. “Buaya Muslim”. Al Adzkia, 2013:34)   
 
(2a) Tanggapan siswa terhadap humor “Buaya Muslim”, “Sebagai umat muslim kita harus 
tetap memilah makanan yang halal walau banyak makanan haram yang enak. Kita harus 
tetap memprioritaskan yang halal, karena yang mengkonsumsi makanan yang halal 




Sebagai umat muslim harus tetap memilah makanan yang haram dan halal. Pilihlah makanan 
yang halal meskipun banyak makanan haram yang lebih enak. Dengan mengkonsumsi makanan 
yang halal dapat menjaukah penyakit dan dapat mendekatkan diri kepada Allah.  
 
Interpretasi peneliti terhadap humor “Buaya Muslim”, rasa cinta manusia terhadap Tuhan 
akan ditunjukkan melalui sikap dan perilakunya dengan mengerjakan perintah-Nya dan menjahui 
larangan-Nya. Salah satunya yakni dengan makan makanan yang halal. Humor tersebut 
menggunakan tokoh buaya untuk menunjukkan bahwa babi adalah binatang yang diharamkan 
dalam ajaran Islam, sehingga babi tidak diperkenankan untuk dimakan oleh seorang muslim. 
Pernyataan tersebut juga mengimbau orang muslim agar makan makanan yang halal. 
 
Persamaan interpetasi peneliti dengan interpretasi siswa terhadap humor “Buaya Muslim”, 
yakni mengimbau orang muslim agar makan makanan yang halal. Tidak ditemukan perbedaan 
antara interpretasi peneliti yang interpetasi siswa.  
 
3.3 Nilai toleransi 
Menurut Tillman (2004:66) toleransi adalah reseptif dan terbuka pada indahnya perbedaan. 
Toleransi menghargai individu dan perbedaannya, menghapus topeng dan ketegangan yang 
disebabkan oleh ketidakpedulian. Menyediakan kesempatan untuk menemukan dan menghapus 
stigma yang disebabkan oleh agama, kebangsaan, dan apa yang diwariskan. Benih dari toleransi 
adalah cinta, disiram dengan kasih, dan pemeliharaan. 
 
(3)“…. Sepontan aku berucap „alhamdulillah!‟ tetapi, lantas aku menyesal, karena 
mensyukuri keberuntunganku sendiri di atas penderitaan orang banyak.” Jawabnya.  
(Edisi 14. “Alhamdulillah”. Al Adzkia, 2013:34)   
 
(3a) Tanggapan siswa terhadap humor “Alhamdulillah”, “Kita tidak boleh bersenang-
senang di atas penderitaan orang lain, tetapi kita wajib bersyukur karena kedainya 
selamat dari kebakaran.”  
 
Seseorang yang hidup bermasyarakat hendaknya tidak bersenang-senang di atas penderitaan 
orang lain, karena dapat menyebabkan hilangnya sifat toleransi. Apabila seseorang tertimpa 
musibah hendaknya kita peduli dan saling membantu. Namun, kita  juga wajib bersyukur ketika 




Interpretasi peneliti terhadap humor “Alhamdulillah”, apabila ditimpa suatu musibah dan 
musibah tersebut dialami oleh orang lain hendaknya ikut prihatin dan peduli terhadap seseorang 
yang tertimpa musibah tersebut. Dengan adanya kepedulian sesama manusia akan menumbuhkan 
sikap toleransi dan rasa saling membantu. Humor tersebut mengajarkan seseorang untuk 
mempunyai sifat toleransi atau peduli dengan sesama manusia.     
    
Persamaan interpetasi peneliti dengan interpretasi siswa terhadap humor “Alhamdulillah”, 
yakni seseorang tidak boleh bersenang-senang di atas penderitaan orang lain. Adanya kepedulian 
sesama manusia yang akan menumbuhkan sikap toleransi dan rasa saling membantu. Tidak 
ditemukan perbedaan antara interpretasi peneliti dengan interpretasi siswa.  
 
3.4 Nilai kejujuran  
Menurut Tillman (2004:120) kejujuran artinya tidak kontradiksi dalam kata, pikiran atau 
tindakan. Kejujuran adalah kesadaran akan apa yang benar dan sesuai dengan tindakan, peran 
dan hubungannya, dengan kejujuran tidak ada kemunafikkan atau kepalsuan yang menciptakan 
kebingungan dan ketidakpercayaan dalam pikiran dan hidup orang lain.  
 
(4) Momon : “Ini soal-soalnya kayaknya sama Pak. Jadi saya cuma mencocokkan 
jawaban!” 
(Edisi 20/Juni 2015. “Nyontek”. Mutiara 2015:60) 
 
(4a) Tanggapan siswa terhadap humor “Nyontek”, “sebagai seorang pelajar sudah menjadi 
kewajiban untuk belajar, dan menyontek bukanlah hal yang harus dilakukan oleh 
pelajar. Akan tetapi menyontek sudah menjadi hal yang biasa atau sering dilakukan 
oleh siswa. Sebaiknya sebagai seorang pelajar, haruslah belajar yang giat agar bisa 
mengerjakan soal-soal yang diberikan oleh guru dan tidak lagi menyontek jawaban 
teman.”  
 
Sifat kejujuran hendaknya ditanamkan pada diri siswa. Kebiasanya menyontek merupakan 
tindakan ketidakjujuran siswa dalam ujian. Kebiasaan menyontek yang sering dilakukan oleh 
siswa ini hendaknya dihindari atau dihilangkan. Seorang pelajar sebaiknya belajar dengan giat 




Interpretasi peneliti terhadap humor “Nyontek”, pernyataan tersebut siswa berusaha 
mengungkapkan keadaan yang sebenarnya. Namun, dengan menggunakan kata-kata menyangkal 
“mencocokkan jawaban”. Tindakan siswa menyangkal ini seolah dianggap suatu hal yang wajar 
akan tetapi tindakan ini merupakan tindakan ketidakjujuran siswa saat melakukan ulangan atau 
ujian. Humor tersebut pak guru memberikan soal-soal ulangan yang sama agar mampu melatih 
kejujuran siswa, akan tetapi hal ini dimanfaatkan siswa untuk menyontek. Pernyataan tersebut 
juga mengimbau guru agar memberikan soal yang berbeda kepada siswa agar siswa tidak dapat 
menyontek temannya.   
  
Persamaan interpetasi peneliti dengan interpretasi siswa terhadap humor “Nyontek”  yakni 
tindakan ketidakjujuran siswa saat melakukan ulangan atau ujian dan menghimbau kepada siswa 
untuk lebih giat dalam belajar. Perbedaan interpetasi peneliti dengan interpretasi siswa, 
interpretasi peneliti mengimbau kepada guru agar memberikan soal yang berbeda pada saat 
ulangan atau ujian, sedangkan interpetasi siswa lebih menekankan pada kebiasaan siswa yang 
harus dihilangkan. 
 
3.5 Nilai penghargaan  
Menurut Tillman (2004) penghargaan seseorang adalah benih yang menumbuhkan sikap 
kepercayaan diri. Orang yang menghargai akan mendapat penghargaan. Makin besar rasa hormat 
yang diukur atas dasar materi, makin besar keinginan untuk dipuji. 
 
(5) …. “Selama lima tahun ia telah memimpin kami dengan baik dan adil. Karena itu, 
mutasikan ke wilayah lain agar keadilannya bisa dinikmati secara merata oleh seluruh 
rakyat.” 
 (Edisi 16. “Mutasi”. Al Adzkia, 2013:24)   
 
(5a) Tanggapan siswa terhadap humor “Mutasi”, “Apabila menjadi seorang pemimpin, 
haruslah mengerti keadaan masyarakat yang dipimpinnya. Seorang pemimpin harus 
adil dalam memimpin rakyatnya, dan sebagai rakyat kita tidak boleh sombong atas apa 
yang dimiliki oleh pimpinan kita, dan kita harus berbagi dengan yang lain yang 
sekiranya membutuhkan. Tanggapannya bagus dicontoh perilaku atau sikap sesepuh 
warga yang ditunjuk sebagai pemimpin maju.”   
 
Menjadi seorang pemimpin harus mengerti keadaan masyarakat yang dipimpinnya. Seorang 
pemimpin hendaknya berlaku adil terhadap rakyatnya dan seorang rakyat tidak boleh sombong 
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dengan yang dimiliki pemimpinnya. Seseorang juga harus saling berbagi dengan orang lain yang 
membutuhkan. Menjadi pemimpin yang mengerti keadaan masyarakatnya dan senantiasa berlaku 
adil akan menjadikan pemimpin tersebut mendapatkan penghargaan dari rakyatnya. Perilaku 
tersebut juga dapat dijadikan sebagai teladan yang baik bagi orang lain.  
Interpretasi peneliti terhadap humor “Mutasi”, seseorang yang mempunyai akhlak dan 
perbuatan yang baik, akan selalu mendapatkan penghargaan dari orang lain. Kebaikan itu akan 
selalu diingat dan dikenang. Humor tersebut menghimbau kepada seseorang agar selalu berbuat 
baik, karena dengan kebaikan, seseorang mendapat penghargaan, dihormati bahkan dicintai oleh 
orang lain. 
Persamaan interpetasi peneliti dengan interpretasi siswa terhadap humor “Mutasi”, yakni 
mengimbau kepada seseorang agar selalu berbuat baik terhadap orang lain sehingga 
penghargaaan itu akan mengiringi setiap tindakannya. Perilaku yang baik akan selalu dikenang 
dan diingat oleh orang lain bahkan dijadikan teladan bagi yang orang lain. Tidak ditemukan 
perbedaan antara interpretasi peneliti dengan interpretasi siswa. 
 
3.6 Nilai kebahagiaan  
Menurut Tillman (2004:188) kebahagiaaan adalah keadaan damai di mana tidak ada 
kekerasan. Kebahagiaan tidak dapat dijual, dibeli, atau ditawarkan. Kebahagiaan didapat melalui 
murni dan tidak egois, sikap serta tindakan. Kata-kata yang baik dan kontruktif menciptakan 
dunia yang lebih bahagia. 
  
(6) Tahu gak aku manggil dia apa? Aku panggil dia “Pak‟e” tapi dia nggak marah. Dia 
juga ikut-ikutan manggil aku “Ndok”. Ketika sampai di rumah aku cerita sama ibuku, 
tapi ibuku malah tertawa. Kemudian Ibuku tanya “Memang wajahnya mirip sama 
Ayahmu”. “Ya nggak lah, kan cuma namanya yang sama.” 
(Edisi 19/ Desember 2014. “Sama Tapi Tak Serupa”. Mutiara, 2014:43) 
 
(6a) Tanggapan siswa terhadap humor “Sama Tapi Tak Serupa”, “Ini humor memang 
humor, tetapi tidak mendidik, karena disitu justru mempermainkan nama orang tua. 
Yang dipikir memang lucu, tapi itu tidaklah baik apabila ditiru oleh murid-morid lain di 




Tidak seharunya nama orang tua digunakan dalam berhumor. Humor yang mempermainkan 
atau menggunakan nama orang tua dianggap tidak sopan atau tidak memendidik jika dilakukan 
oleh seorang siswa.  
Interpretasi peneliti terhadap humor “Sama Tapi Tak Serupa”, kebahagiaan dapat diperoleh 
di mana saja, termasuk besama teman dan keluarga. Seseorang yang tidak mudah tersinggung 
akan mudah mendapatkan teman serta dapat mempererat tali persaudaraan. Humor tersebut juga 
mengajarkan kebersamaan tanpa ada kekerasan dan rasa egois akan memberikan rasa bahagia 
pada diri.   
Tidak ada persamaan interpetasi peneliti dengan interpretasi siswa terhadap humor “Sama 
Tapi Tak Serupa”. Perbedaan interpetasi peneliti dengan interpretasi siswa, interpretasi peneliti 
mengimbau seseorang agar tidak mudah tersinggung, orang yang tidak mudah tersinggung akan 
mudah mendapatkan teman, dapat mempererat tali persaudaraan serta akan merasa bahagia, 
sedangkan interpetasi siswa mengimbau orang lain untuk tidak menggunakan nama orang tua 
untuk berhumor. 
 
3.7 Nilai persatuan  
Menurut Tillman (2004:272) persatuan adalah keharmonisan antara individu dalam satu 
kelompok. Persatuan dibangun dari saling berbagi pandangan, harapan, dan tujuan mulia atau 
demi kebaikan semua. Stabilitas dari persatuan datang dari semangat persatuan dan kesatuan.  
 
(7) Anak : “Ibu seperti ikan besar, Bapak seperti ikan teri, sedangkan aku tak lebih dari 
udang kecil. Ikan besar makan ikan teri, dan ikan teri makan udang kecil.” 
(Edisi Januari 2010. “Keributan dalam Keluarga”. Situs 6, 2010:20) 
 
(7a) Tanggapan siswa terhadap humor “Keributan dalam Keluarga”, “Kalau buat nilai 
pendidikan kurang sopan malah lebih belum mendidik. Soalnya disitu bahasanya 
pendidikan kurang bagus. Apa lagi ketika si anak berani angkat bicara dan 
mengumpamakan orang tuanya, yang disitu sebenarnya dia mengungkapkan semua 
keluhannya. Nilai bagusnya itu, bagi para orang tua jikalau anaknya mendapati nilai 
jelek seharusnya dimotivasi bukan dikerasi, memang tegas tetapi tidak usah 
mengunakan kekerasan fisik.” 
 
Seorang anak yang berani membantah orang tuanya merupakan sikap yang harus 
dihilangkan meskipun itu mengungkapkan keluhannya. Para orang tua seharusnya memberikan 
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kenyamanan terhadap keluarganya. Apabila anaknya mendapati nilai jelek seharusnya diberikan 
motivasi belajar, dan tidak menggunakan kekerasan fisik saat menegurnya.    
Interpretasi peneliti terhadap humor “Keributan dalam Keluarga”, di dalam keluarga 
seharusnya terdapat keharmonisan, ketenangan, serta perlindungan. Seorang anak seharusnya 
patuh dan tidak membantah kedua orang tuanya. Tidak selayaknya juga seorang ibu menjadi 
penguasa dalam keluarga dan seorang anak yang menjadi sasaran. Suatu masalah hendaknya 
diselesaikan yang sebaik-bainya. Humor tersebut mengisahkan seorang anak yang selalu menjadi 
pelampiasan dalam masalah keluarga. Humor tersebut mengimbau kepada orang tua untuk 
menciptakan kerukunan dalam rumah tangga agar tercapainya suatu persatuan. Humor tersebut 
juga merupakan bentuk humor negatif yang tidak perlu dicontoh oleh siswa.  
Persamaan interpetasi peneliti dengan interpretasi siswa terhadap humor “Keributan dalam 
Keluarga”, yakni suatu masalah hendaknya diselesaikan dengan sebaik-bainya dan tanpa ada 
kekerasan. Perbedaan interpetasi peneliti dengan interpretasi siswa, interpretasi peneliti lebih 
menekankan kepada orang tua untuk menciptakan kerukunan dalam rumah tangga agar 
tercapainya suatu persatuan, sedangkan interpetasi siswa menekankan pada sikap membantah 
seorang anak kepada orang tua yang harus dihilangkan. 
  
3.8  Nilai kerendahan hati  
Menurut Tillman (2004:140) kerendahan hati adalah tetap teguh dan mempertahankan 
kekuatan diri serta tidak berkeinginan untuk mengatur yang lainnya. Rendah hati mengurangi 
perasaan posesif yang membangun dinding kesombongan. Rendah hati menciptakan pikiran 
yang terbuka dan pengakuan atas kekuatan diri dan orang lain.  
 
(8) “Kenapa anda bersembunyi dari kami?”, tanya pencuri. “Aku bersembunyi karena aku 
malu, di dalam rumahku tidak ada apa-apa yang patut kalian ambil.” 
(Edisi 19/ Desember 2014. “Di Rumahku Tidak Ada Apa-apa”. Mutiara, 2014:44) 
 
(8a) Tanggapan siswa terhadap humor “Di Rumahku Tidak Ada Apa-apa”, “Kita jagan 
hanya melihat sesuatu dari luarnya saja, karena belum tentu luarnya bagus dalamnya 
juga bagus. Kita tidak boleh berniat buruk kepada seseorang. Dalam humor itu kita 
diajarkan agar tidak berniat buruk pada seseorang, dan juga apabila kita tidak 
mempunyai apa-apa maka jujur saja jangan malu, karena selama kita benar, kita 




Jangan melihat sesuatu dari luarnya saja, karena belum tentu luarnya baik hatinya juga baik. 
Selain itu jangan berniat buruk kepada orang lain. Humor tersebut mengajarkan agar tidak 
berniat buruk kepada orang lain, dan mengakui keadaan yang sebenarnya. 
Interpretasi peneliti terhadap humor “Di Rumahku Tidak Ada Apa-apa”, sikap kerendahan 
hati harus ditanamkan pada diri sendiri. Seseorang yang mempunyai sifat kerendahan hati akan 
disegani oleh orang lain, dan orang lain tidak berani untuk berbuat jahat kepadanya.   
 
Persamaan interpetasi peneliti dengan interpretasi siswa terhadap humor “Di Rumahku 
Tidak Ada Apa-apa”, yakni menanamkan sifat kerendahan hati dan mengakui keadaan yang 
sebarnya. Perbedaan interpetasi peneliti dengan interpretasi siswa, interpretasi peneliti lebih 
menekankan sikap kerendahan hati yang membuat seseorang enggan untuk berbuat hajat, 
sedangkan interpetasi siswa mengimbau kepada seseorang untuk tidak berniat jahat kepada orang 
lain. 
Terdapat persamaan dan perbedaan antara penelitian ini dengan penelitian relevan 
sebelumnya. Penelitian ini memiliki persamaan dan perbedaan dengan penelitian Astuti (2015). 
Persamaan temuannya adalah sama-sama menemukan adanya nilai pendidikan yang meliputi  
nilai kejujuran, nilai toleransi, nilai penghargaan, nilai tanggung jawab, nilai cinta, dan nilai 
kepedulian. Perbedaan penelitian Astuti dengan penelitian ini, penelitian Astuti objek 
penelitiannya adalah nilai-nilai  edukatif dalam novel Amelia karya Tere Liye, sedangkan 
penelitian ini objek penelitiannya adalah nilai-nilai pendidikan yang terkandung dalam humor 
pada wacana rubrik hiburan majalah sekolah berdasarkan interpretasi peneliti dan siswa. 
Selain Astuti, penelitian lain yang berhubungan dengan penelitian ini adalah penelitian 
Nugroho (2013). Persamaan temuannya adalah sama-sama menemukan adanya nilai pendidikan 
yang meliputi nilai penghargaan, nilai cinta, nilai toleransi, nilai kejujuran, nilai kebahagiaan, 
nilai tanggung jawab, dan nilai persatuan. Perbedaan penelitian Nugroho dengan penelitian ini, 
penelitian Nugroho objek kajiannya adalah nilai edukatif dalam novel Surat Kecil untuk Tuhan 
karya Agnes Davonar, sedangkan objek kajian ini adalah nilai pendidikan yang terkandung 
dalam humor pada wacana rubrik hiburan majalah sekolah berdasarkan interpretasi peneliti dan 
siswa.    
Penelitian yang berhubungan dengan penelitian ini dalah penelitian Gordon (2010). 
Persamaan temuannya adalah sama-sama mengkaji tentang humor. Perbedaan penelitian Gordon 
13 
 
dengan penelitian ini, penelitian Gordon menonjolkan pada humor yang dapat membantu guru 
dan siswa membentuk hubunggan yang baik dan menumbuhkan sikap saling terbuka dalam 
berpikir yang baru dan kreatif, sedangkan penelitian ini memfokuskan pada nilai-nilai 
pendidikan yang terkandung dalam humor pada wacana rubrik hiburan majalah sekolah 
berdaarkan interpretasi peneliti dan siswa.     
 
4. PENUTUP  
Berdasarkan hasil penelitian tanggapan siswa terhadap nilai pendidikan yang terkandung 
dalam humor pada wacana rubrik hiburan majalah sekolah disimpulkan bahwa tanggapan siswa 
terhadap nilai pendidikan yang terkandung dalam humor pada wacana rubrik hiburan majalah 
sekolah meliputi nilai tanggung jawab, nilai cinta, nilai toleransi, nilai kejujuran, nilai 
penghargaan, nilai kebahagiaan, nilai persatuan, nilai kerendahan hati, dan nilai sopan santun 
(etika).   Interpretasi peneliti terhadap nilai pendidikan yang terkandung dalam humor pada 
wacana rubrik hiburan majalah sekolah meliputi nilai tanggung jawab, nilai cinta, nilai toleransi, 
nilai kejujuran, nilai penghargaan, nilai kebahagiaan, nilai persatuan, dan nilai kerendahan hati. 
Terdapat persamaan dan perbedaan antara interpertasi peneliti dengan interpertasi siswa terhadap 
nilai-nilai pendidikan yang terkandung dalam humor pada wacana rubrik hiburan majalah 
sekolah. Namun, sebagian besar data menunjukkan adanya persamaan dari kedua interpretasi 
tersebut. Perbedaan keduanya terletak pada nilai kebahagiaan dan nilai toleransi.   
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